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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penggunaan metode 
kerja kelompok dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Mempawah Hilir. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian 
tindakan kelas. Subjek penelitian Guru dan siswa kelas IV SDN 14 Mempawah 
Hilir yang berjumlah 19 orang siswa, terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 11 siswa 
perempuan. Hasil penelitian menunjukan kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran dengan skor nilai rata-rata 3,7 dengan katagori mendekati amat baik, 
kemampuan melaksanakan pembelajaran dengan skor nilai rata-rata 3,7 dengan 
katagori mendekati amat baik dan hasil belajar siswa dengan skor nilai rata-rata 
88,94.  
 
Kata Kunci: hasil belajar, metode kerja kelompok, IPS 
 
Abstract: This study aims to describe the use of group work methods to improve 
the learning outcomes of students in class IV Social Sciences Elementary School 
14 Mempawah Hilir. The method used is descriptive method to form action 
research. Research subject teacher and fourth grade students of SDN 14 
Mempawah Hilir totaling 19 students, consisting of 8 male students and 11 female 
students. The results showed the ability of teachers to plan learning with a score 
of 3,7 average rating in the category approach is very good, the ability to 
implement the learning with an average score of 3,7 the value of the category 
approach is very good and the learning outcomes of students with an 
average score of 88,94.  
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lmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, 
sosiologi, dan ekonomi.  
Secara sederhana IPS ada yang mengartikan sebagai studi tentang manusia 
yang dipelajari anak didik di tingkat sekolah dasar dan menengah. Dalam 
kenyataanya bidang studi tersebut sering disebut dengan istilah-istilah 
antropologi-sosiologi, ekonomi, geografi, sejarah, ilmu politik ,psikologi maupun 
I 
psikologi sosial. Perlu diketahui pada hakikatnya semua aspek tersebut 
merupakan bidang-bidang yang dibutuhkan untuk memahami hakikat manusia.   
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan IPS adalah disiplin ilmu-ilmu 
sosial ataupun integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, 
geografi, ekonomi, dan antropologi yang mempelajari masalah-masalah sosial 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (2006: 575) mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada satuan pendidikan SD sebagai berikut: (a)  Manusia, 
tempat, dan lingkungan, (b) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, (c) Sistem 
sosial dan budaya, (d) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pembelajaran 
IPS adalah semua manusia sebagai anggota masyarakat, serta tindakan – tindakan 
manusia dalam kehidupan sosialnya yang menyangkut kegiatan ekonomi, budaya, 
dan lain sebagainya dilingkungan masyarakat yang dijadikan sebagai sumber 
dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan bagian dari mata pelajaran di sekolah 
yang menuntut kemampuan siswa untuk berpikir ilmiah dan kritis dalam 
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu strategi pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih tertantang 
untuk belajar lebih giat dalam menggali pemahaman tentang suatu konsep yang 
terkandung dalam materi pelajaran. 
Dalam mencapai tujuan pendidikan di SD, tentunya tidak terlepas dari 
adanya kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan siswa di dalam kelas, yang 
sering dikenal dengan kegiatan belajar mengajar (KBM). Untuk menciptakan 
suasana belajar yang aktif, kreatif, kondusif, dan bahkan harus menyenangkan 
siswa, guru harus meningkatkan kemampuannya dalam mengajar di kelas.  
Dengan demikian, proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik 
sehingga dapat mendorong siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 
Untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan aktif  yang tidak 
hanya satu arah,  guru perlu melakukan suatu tindakan salah satunya dengan 
menerapkan metode kerja kelompok dalam proses pembelajaran IPS. Namun 
faktanya pembelajaran ilmu pengetahuan sosial masih saja cenderung pada 
metode pembelajaran klasik, yaitu metode ceramah yang kegiatan 
pembelajarannya hanya didominasi oleh guru, yang kurang berorientasi pada 
siswa, siswa hanya mendengarkan, mencatat dan melakukan kegiatan sesuai 
perintah guru yang menyebabkann siswa pasif dan tidak punya kesempatan untuk 
mengembangkan kecakapan berpikir. KKM yang ditetapkan oleh SDN 14 
Mempawah Hilir yaitu nilai 65 untuk mencapai nilai ketetuntasan diketahui 8 
orang siswa yang memperoleh nilai kurang dari 65, maka siswa tersebut 
dinyatakan tidak tuntas. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Melalui Kerja Kelompok di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
14 Mempawah Hilir” untuk mendiskripsikan : (1) meningkatkan kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran dengan menggunakan metode kerja kelompok, 
(2) meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran  dengan 
menggunakan metode kerja kelompok, dan (3) meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan metode kerja kelompok. 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Slameto, 
2008: 2). 
Ernest R. Hilgard (dalam Sri Anitah, 2009:2.4) menyatakan bahwa 
“Learning is the process by which an activity originates or is changed through 
training procedures (whether in the laboratory or in the natural environment) as 
distinguished from change by factors not atrisutable to training.” Belajar dapat 
dikatakan sebagai suatu proses, artinya dalam belajar akan terjadi suatu proses 
intelektual, fisik dan mental guna mengubah perilaku siswa.  Perubahan perilaku 
atau tingkah laku merupakan bentuk dari tercapainya hasil belajar. Seseorang 
yang belajar akan berubah atau bertambah prilakunya, baik yang berupa 
pengetahuan, keterampilan, atau penguasaan nilai-nilai (sikap). Perubahan 
perilaku sebagai hasil belajar ialah perubahan yang dihasilkan dari pengalaman 
(interaksi dengan lingkungan), tempat proses mental dan emosional terjadi. 
Perubahan tingkah laku sabagai hasil belajar dikelompokkan ke dalam tiga ranah 
(kawasan), yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan 
(psikomotor). 
Menurut Nana Sudjana (2010:22), “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 
Sedangkan Juliah (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 2009:15) mengatakan 
“Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari 
kegiatan belajar yang dilakukannya.” Selanjutnya Oemar Hamalik (dalam Asep 
Jihad dan Abdul Haris, 2009:15) menekankan bahwa “Hasil-hasil belajar adalah 
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap, serta 
persepsi dan abilitas”. Jadi hasil belajar siswa adalah tingkat keberhasilan siswa 
dalam mencapai materi pelajaran di sekolah dalam bentuk skor yang diperoleh 
dari tes mengenai sejumah materi pelajaran. 
Keberhasilan dari seorang siswa biasanya dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Faktor tersebut akan mengendalikan kearah mana dan sejauh mana siswa 
itu menerima materi yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran, 
sehingga tujuan pembelajarannya tercapai dan hasil belajar siswa meningkat. 
Keberhasilan dari seorang siswa biasanya dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Faktor tersebut akan mengendalikan kearah mana dan sejauh mana siswa 
itu menerima materi yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran, 
sehingga tujuan pembelajarannya tercapai dan hasil belajar siswa meningkat. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi 2 
golongan yaitu: (a) Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang di sebut faktor 
individu (Intern), yang meliputi: (1) Faktor biologis, meliputi: kesehatan, gizi, 
pendengaran dan penglihatan. Jika salah satu dari faktor biologis terganggu akan 
mempengaruhi hasil prestasi belajar, (2) Faktor Psikologis, meliputi: intelegensi, 
minat dan motivasi serta perhatian ingatan berfikir, (3) Faktor kelelahan, meliputi: 
kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani nampak dengan adanya lemah 
tubuh, lapar dan haus serta mengantuk. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat 
dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk 
mengahsilkan sesuatu akan hilang, (b) Faktor yang ada pada luar individu yang di 
sebut dengan faktor Ekstern, yang meliputi: (1) Faktor keluarga. Keluarga adalah 
lembaga pendidikan yang pertama dan terutama. Merupakan lembaga pendidikan 
dalam ukuran kecil tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran 
besar, (2) Faktor Sekolah, meliputi : metode mengajar, kurikulum, hubungan guru 
dengan siswa, siswa dengan siswa dan berdisiplin di sekolah, (3) Faktor 
Masyarakat, meliputi : bentuk kehidupan masyarakat sekitar dapat mempengaruhi 
prsetasi belajar siswa. Jika lingkungan siswa adalah lingkungan terpelajar maka 
siswa akan terpengaruh dan mendorong untuk lebih giat belajar. 
Secara sederhana IPS ada yang mengartikan sebagai studi tentang manusia 
yang dipelajari anak didik di tingkat sekolah dasar dan menengah. Dalam 
kenyataanya bidang studi tersebut sering disebut dengan istilah-istilah 
antropologi-sosiologi, ekonomi, geografi, sejarah, ilmu politik ,psikologi maupun 
psikologi sosial. Perlu diketahui pada hakikatnya semua aspek tersebut 
merupakan bidang-bidang yang dibutuhkan untuk memahami hakikat manusia.   
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan IPS adalah disiplin ilmu-ilmu sosial 
ataupun integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, 
geografi, ekonomi, dan antropologi yang mempelajari masalah-masalah sosial 
 Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (2006: 575) mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial pada satuan pendidikan SD sebagai berikut: (a)  Manusia, 
tempat, dan lingkungan, (b) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, (c) Sistem 
sosial dan budaya, (d) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006: 26) mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut: (a) Memahami konsep Ilmu Pengetahuan Sosial,   menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep logaritma secara luwes,  
akurat,  efisien,  dan tepat dalam pemecahan masalah, (b) Menggunakan penalaran 
pada pola sifat, melakukan manipulasi Ilmu Pengetahuan Sosial dalam membuat 
generalisasi,  menyusun bukti,  atau menjelaskan gagasan dan pernyataan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, (c) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah,  merancang model Ilmu Pengetahuan Sosial,  menyelesaikan 
model dan menafisrkan solusi yang diperoleh, (d) Mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol,  tabel,  diagram,  atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah, (e) Memiliki sikap menghargai kegunaan Ilmu Pengetahuan Sosial 
dalam kehidupan,  yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian,  dan minat dalam 
mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial,  serta sikasp ulet dan percaya dalam 
pemecahan masalah. 
 Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan Ilmu yang diajarkan dari 
tingkat SD hingga ke tingkat perguruan tinggi. Menurut Sardiyo dkk, (2008:1.27). 
“Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar bertujuan untuk membentuk warga negara 
yang berkemampuannya sendiri ditengah-ditengah kekuatan fisik dan sosial”. IPS 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta konsep dan generalisasai yang berkaitan 
dengan isu sosial. Pembelajaran IPS di tingkat Sekolah Dasar diberikan dengan 
dasar – dasar materi dengan ruang lingkup dari waktu, sistem sosial dan budaya 
hingga perilaku ekonomi. 
Pembalajaran kerja kelompok merupakan salah satu metode belajar 
dengan cara berkelompok-kelompok untuk menyelesaikan suatu tugas yang dirasa 
perlu dikerjakan secara bersama-sama. Pembelajaran kerja kelompok 
mengandung pengertian bahwa para siswa dilatih membentuk suatu kepribadian 
kesatuan serta kebersamaan, karena dengan cara seperti ini siswa yang 
kemampuannya kurang pandai dapat bekerja sama saling tukar pengetahuan 
dengan siswa yang lebih pandai. 
Sagala (dalam soli abimayu, 2008: 26) menyatakan bahwa metode kerja 
kelompok adalah cara pembelajaran dimana siswa dalam kelas dibagi dalam 
beberapa kelompok, dimana setiap kelompok dipandang sebagai satu kesatuan 
tersendiri untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditetapkan untuk 
diselesaikan secara bersama-sama. 
Menurut soli abimayu (2008: 26) metode kerja kelompok yang digunakan 
dalam suatu strategi pembelajaran bertujuan untuk: (a) Memecahkan masalah 
pembelajaran melalui proses kelompok, (b) Mengembangkan kemampuan bekerja 
sama didalam kelompok. 
 Secara umum tujuan kerja kelompok adalah sebagai berikut: 
(1)  Memecahkan masalah pembelajaran melalui proses kelompok, (2) Mengembangkan 
kemampuan bekerjasama di dalam kelompok, (3) Memupuk kemauan dan kemampuan 
kerjasama di antara para siswa, (4)  Meningkatkan keterlibatan sosio-emosional dan 
intelektual para siswa dalam proses belajar mengajar, (5)  Meningkatkan perhatian 
terhadap proses dan hasil belajar secara berimbang. 
  Soli Abimayu (2008:27) menyatakan bahwa langkah-langkah pembelajaran 
dengan metode kerja kelompok yaitu: (a) Kegiatan Persiapan; (1) Merumuskan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, (2) Menyiapkan materi pembelajaran dan 
menjabarkan materi  tersebut ke dalam tugas-tugas kelompok, (3) 
Mengidentifikasi sumber-sumber yang akan menjadi sasaran  kegiatan kerja 
kelompok, (4) Menyusun peraturan pembentukan kelompok, cara kerja, saat 
memulai dan mengakhiri, dan tata tertib lainnya, (b) Kegiatan Pelaksanaan; (1) 
Kegiatan Membuka Pelajaran, (2) Melaksanakan apersepsi, yaitu pertanyaan 
tentang materi pelajaran sebelumnya, (3) Memotivasi belajar dengan 
mengemukakan kasus yang ada kaitannya dengan materi pelajaran yang akan 
diajarkan, (4) Mengemukakan tujuan pelajaran dan berbagai kegiatan  yang akan 
dikerjakan dalam mencapai tujuan pelajaran itu, (c) Kegiatan Inti Pelajaran; (1) 
Mengemukakan lingkup materi pelajaran yang akan dipelajari, (2) Membentuk 
kelompok, (3) Mengemukakan tugas setiap kelompok kepada ketua  kelompok 
atau langsung kepada semua siswa, (4) Mengemukakan peraturan dan tata tertib 
serta saat memulai  dan mengakhiri kegiatan kerja kelompok, (5) Mengawasi, 
memonitor, dan bertindak sebagai fasilitator  selama siswa melakukan kerja 
kelompok, (6) Pertemuan klasikal untuk pelaporan hasil kerja 
kelompok, pemberian balikan dari kelompok lain atau dari guru, (d) Kegiatan 
Mengakhiri Pelajaran; (1) Meminta siswa merangkum isi pelajaran yang telah 
dikaji melalui kerja kelompok, (2) Melakukan evaluasi hasil dan proses, (3) 
Melaksanakan tindak lanjut baik berupa mengajari ulang  materi yang belum 
dikuasai siswa maupun memberi tugas pengayaan bagi siswa yang telah 
menguasai materi metode kerja kelompok tersebut. 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini, maka metode 
yang digunakan adalah metode kerja kelompok, dengan bentuk penelitian 
tindakan kelas. Suharsimi Arikunto dkk (2012:3) menyebutkan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama”.  
Subjek dalam penelitian ini adalah Guru dan siswa kelas IV SDN 14 
Mempawah Hilir yang berjumlah 19 orang siswa, terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 
11 siswa perempuan. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV 
semester 2 (genap) SD Negeri 14 Mempawah Hilir.  
Teknik pengumpul data dalam penelitian ini yang digunakan adalah 
observasi langsung dan pencermatan dokumen. Teknik observasi langsung 
digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Pencermatan Dokumen adalah Data yang diperoleh 
adalah hasil catatan atau hasil belajar siswa setiap siklus. 
Alat pengumpul data dapat juga disebut dengan instrumen penelitian. 
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: (a) Lembar Observasi, didalam penelitian ini, teknik 
pengumpul data yang digunakan yaitu teknik observasi langsung, maka alat 
pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi. Lembar observasi ini 
berisi pengamatan tentang hal-hal yang terjadi pada saat pembelajaran IPS 
berlangsung, (b) Tes Kemapuan Belajar Siswa, tes yang diberikan kepada siswa 
yaitu berupa tes berupa essaian terdiri beberapa pertanyan tentang materi 
pembelajaran. 
Agar alat pengumpul data dapat digunakan sebagai alat pengumpul data 
yang objektif dan mampu menguji hipotesa peneliti, maka diperlukan analisis 
terhadap alat pengumpul data sebagai berikut: Untuk menjawab sub masalah pada 
pengamatan ini peneliti menggunakan pedoman observasi yang berupa alat yang 
berbentuk skala nilai (rating scale). Berdasarkan data skor yang diperoleh, maka 
dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skoring tiap jawaban 
responden dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:    
                          
           
  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penggunaan metode kerja 
kelompok dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Mempawah Hilir. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 14 Mempawah Hilir 
yang berjumlah 19 orang siswa, terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 11 siswa 
perempuan. 
 Berdasarkan hasil penilaian RPP yang dilakukan oleh kolaborator terhadap 
Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan diperoleh hasil penelitian sebagai 
berikut: (1) Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV SDN 14 Mempawah Hilir dapat 
meningkat dengan skor rata-rata yang diperoleh dari siklus I  2,7 dan siklus II 3,7 
mengalami peningkatan 1,0 (2) Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV SDN 14 
Mempawah Hilir dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan melihat skor 
rata – rata yang diperoleh dari siklus I  2,4 dan siklus II  3,7 mengalami 
peningkatan 1,3 (3) Dengan menggunakan metode kerja kelompok hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV SDN 14 Mempawah 
Hilir dengan melihat skor rata – rata yang diperoleh dari siklus I 65,78 dan siklus 
II 88,94 mengalami peningkatan 23, 16. 
 
Pembahasan  
Pembahasan hasil penelitian yang dilakukan oleh kolaborator terhadap 
Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan pada siklus pertama dan kedua, 
maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran siklus I dan siklus II 
No Aspek yang diamati 
Skor Nilai 
Peningkatan Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 Ke jelasan Perumusan Pembelajaran 3 3  
2 Kesesuaian tujuan  pembelajaran dengan 
kompetensi 
3 4 
 
3 Kesesuaian materi ajar dengan tujuan 
pembelejaran 
3 4 
 
4 Kelengkapan materi ajar sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
2 4 
 
5 Kesesuaian media pembelajaran dengan 
materi 
3 4 
 
6 Kesesuaian metode dengan materi 3 4  
7 Kelengkapan langkah – langkah 
pembelajaran 
2 4 
 
8 Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
3 3 
 
9 Kelengkapan instrumen penilaian 2 4  
JUMLAH SKOR 24 34 
10 
Rata - rata 2,7 3,7 
Dengan melihat nilai rata – rata yang diperoleh pada aspek kemampuan guru 
merancang pembelajaran pada siklus I nilai rata-rata skor 2,7 dan siklus II 
dengan skor nilai rata-rata yaitu 3,7 dengan katagori mendekati Amat Baik. 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru melaksanakan Pembelajaran siklus I dan siklus II 
No Aspek yang diamati 
Skor Nilai 
Peningkatan Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 
Mengkondisikan siswa untuk siap 
belajar 
3 4 
 
2 Melakukan kegiatan appersepsi 3 3  
3 Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 4  
4 
Menunjukan penguasaan materi 
pembelajaran 
3 4 
 
5 
Menyampaikan materi dari yang 
mudah sampai ke yang sulit 
2 3 
 
6 
Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
3 4 
 
7 Melaksanakan pembelajaran secara 
runtut dengan rincian : 
a. Siswa diminta untuk 
mengamati media gambar 
b. Siswa melakukan tanya jawab 
didalam kelompoknya untuk 
membahas tugas kelompok 
masing – masing 
c. Siswa mencatat hasil temuan 
kelompoknya 
d. Siswa mendiskusikan temuan  
yang telah mereka catat 
didalam kelompoknya 
e. Siswa mengambil kesimpulan 
dari hasil temuan kelompok 
yang sudah didiskusikan dan 
menyusun laporan 
f. Perwakilan kelompok 
bergiliran mempersentasikan 
didepan kelas 
g. Siswa menampilkan hasil kerja 
kelompok mereka 
h. Guru dan siswa menyimpulkan 
materi yang disampaikan guru. 
 
 
2 
 
3 
 
 
 
2 
 
2 
 
 
2 
 
 
 
2 
 
 
3 
 
2 
 
 
3 
 
4 
 
 
 
4 
 
3 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
8 
Menunjukan keterampilan dalam 
penggunaan media 
3 3 
 
9 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 
media 
2 4 
 
10 
Melakukan penilaian akhir sesuai 
dengan pembelajaran 
3 4 
 
11 Menggunakan bahasa lisan secara 2 4  
efektif dan lancar  
12 
Menyampaikan bahasa tulis dengan 
baik dan benar 
2 4 
 
13 
Melakukan refleksi dengan melibatkan 
siswa 
2 3 
 
14 
Menyusun rangkuman dengan 
melibatkan siswa 
2 4 
 
15 Melaksanakan tindak lanjut 3 4  
Jumlah Skor 53 82  
Rata - rata 2,4 3,7 13 
Dengan melihat nilai rata – rata yang diperoleh pada aspek Kemampuan 
Guru Melaksanakan Pembelajaran  pada siklus I dengan nilai skor rata-rata 2,4 
dan siklus II dengan skor rata-rata 3,7 dengan katagori mendekati Amat Baik.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan bahwa 
terdapat peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran dan 
keterampilan proses peserta didik yaitu mengidentifikasi, membedakan 
membandingkan, dan menyimpulkan serta hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan metode kerja kelompok pada pembelajaran IPS. Berdasarkan 
pelaksanaan, hasil, dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV SDN 14 
Mempawah Hilir dapat meningkat dengan skor rata-rata yang diperoleh dari siklus 
I  2,7 dan siklus II 3,7 mengalami peningkatan 1,0 (2) Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV 
SDN 14 Mempawah Hilir dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan melihat 
skor rata-rata yang diperoleh dari siklus I  2,4 dan siklus II  3,7 mengalami 
peningkatan 1,3 (3) Dengan menggunakan metode kerja kelompok hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV SDN 14 Mempawah 
Hilir dengan melihat skor rata-rata yang diperoleh dari siklus I 65,78 dan siklus II 
88,94 mengalami peningkatan 23, 16. 
 
Saran  
Dalam melakukan pembelajaran, disarankan agar guru menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat agar proses pembelajran lebih baik dan hasil pembelajran 
yang diinginkan dapat tercapai, maka penulis menyarankan hal-hal sebagai 
berikut: (1) Dalam melakukan pembelajran guru sebaiknya mempersiapkan semua 
alat peraga yangdapat digunakan sehingga menimbulkan minat belajar peserta 
didik, (2) Dalam pembelajaran guru harus bisa mengelola kelas, agar 
pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan yang diharapkan dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal, (3) Guru hendaknya melakukan 
refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, agar guru dapat 
mengetahui kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran untuk segera diperbaiki. 
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